BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Partisipan
1. Profile Dito ( Subyek I )

Dito merupakan anak tunggal dari pasangan bapak Budi dan lbu Tutik.
Dito beserta keluarga tinggal di kota Surabaya. Dito terlahir dari keluarga
yang kurang mampu. Bapak Ibu Dito sehari — hari bekerja sebagai Pedagang
asongan di salah satu terminal Surabaya. Dito yang saat ini berusia 16 tahun
terpaksa tidak dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutkan
dikarenakan terkendala dengan biaya. Sekolah Dasar menjadi landasan ditto
untuk berjuang hidup dengan segala keterbatasan yang dia punya.

Pada usia yang sangat belia Dito menghabiskan hampir seluruh
waktunya untuk berjuang untuk bertahan hidup. Berlatar belakang orang tua
yang berkerja di terminal sebagai pedagang asongan, Dito memilih jalan lain
untuk mengais rezeki. Dito memilih mengamen untuk menghasilkan uang
sebagai pondasi untuk bertahan hidup. Dengan berbekal alat musik yang
terbuat dari kayu berhias tutup botol sebagai sumber alunan nada, Dito
menjualkan suara nya ke berbagai wilayah seperti terminal, dan tempat
tempat yang menjadi berkumpulnya masyarakat. Bahkan tidak jarang pula
Dito ikut naik ke dalam Bus kota yang sedang berjalan untuk menjajakan

suara dan nyanyiannya demi mendapatkan uang untuk bertahan hidup.
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Selain menjadikan pengamen sebagai profesi untuk mencari uang Dito
juga bergabung ke dalam Sanggar Alang-Alang yang berlokasi tidak jauh dari
terminal tempat Dito sering mengamen. Di dalam sanggar alang-alang dito
mendapatkan berbagai tambahan pelajaran seperti layaknya sekolah dan juga
berbagai kegiatan positif seperti halnya, mengaji, bermain musik tradisional
dan lain — lain. Dengan kesukaan ditto bernyanyi membuat ditto semakin
nyaman berada di dalam lingkungan sanggar, bahkan ditto pernah mengikuti

perlobaan grup musik dan dipercaya menjadi vocal.

2. Profile Susanti ( Subyek I1)

Susanti merupakan anak pertama dari dua bersaudara, dia adalah anak
perempuan satu-satunya. Saat ini Susanti tinggal bersama ibu dan adik laki-
lakinya yang saat ini masih duduk di bangku SD. Perempuan berusia 17 tahun
yang lahir dibulan juli ini merupakan tulang punggung keluarga. Ayah
Susanti sudah meninggal ketika Susanti duduk dikelas 3 SMP. Hal ini
menjadika Susanti tidak dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA). Dalam pendidikan non formal Susanti pernah aktif
dalam kegiatan mengaji di daerah tempat tinggalnya, hal ini dijalani Susanti
sampai dia lulus dari Sekolah Dasar dan ketika masuk sekolah Menengah
Pertama Susanti tidak lagi mengikuti kegiatan mengaji disana.

Saat ini, ibu Susanti bekerja sebagai Penjaga Toilet di terminal.
Setelah lulus SMP Susanti memutuskan untuk membantu ibunya dirumah,

akan tetapi himpitan ekonomi menjadikan Susanti memilih bekerja loper
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koran. Rutinitas Susanti ini sudah berlangsung selama kurang lebih 6 tahun.
Dilingkungannya Susanti dikenal sebagai pribadi yang pendiam,
pekerjaannya yang menuntutnya untuk menghabiskan waktu di jalanan,
membuat waktu Susanti dalam berkomunikasi baik dengan keluarga ataupun
lingkungannya berkurang. Berawal dengan kebutuhan ekonomi yang
mendesak keluarga susanti untuk bekerja masing masing menjadikan sering
terjadi perselisihan antara Ibu Susanti dan Susanti. Berawal dari sikap ibu
susanti yang mudah marah dan temprametal menjadikan susanti tidak nyaman
berada didalam rumah.

Perselisihan yang sering terjadi antara Ibu susanti dan susanti
menjadikan susanti jarang pulang ke rumah. Mulai pagi dini hari sampai
siang hari dihabiskan susanti dijalanan untuk berjualan Koran. Menjelang
sore Susanti lebih sering menghabiskan waktu disanggar daripada pulang
kerumah. Bahkan tidak jarang pula Susanti tertidur di Sanggar. dengan
aktivitas di sanggar yang banyak seperti tambahan pelajaran, bermain musik
tradisional, membuat kerajinan tangan, dan mengaji menjadikan Sanggar

sebagai rumah kedua bagi Susanti.
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3. Profile Kasiati ( Subyek 111)

Kasiati merupakan anak kedua dari dua bersaudara, dikeluarganya ia
adalah anak perempuan satu-satunya, kakak laki-lakinya bekerja di Jakarta
namun sampai saat ini tidak diketahui keberadaannya dan tidak pernah
berkomunikasi dengan keluarga semenjak berangkat ke Jakarta 3 Tahun yang
lalu, sedangkan Kasiati tinggal dengan Bapaknya seorang diri. Ibu Kasiati
meninggal dunia saat kasiati berusia 3 tahun. Kasiati berasal dari keluarga
yang sederhana, setelah lulus dari sebuah Sekolah Menengah Pertama, Kasiati
tidak lagi melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Remaja
yang lahir pada tanggal 2 september 2000 ini sekarang bekerja sebagai

pedagang asongan terminal di Surabaya.

Sebagai pedagang asongan menjadikan Kasiati seorang anak
perempuan yang berwatak keras, dengan kehidupan yang hampir sepenuhnya
di terminal dan jalanan membuat Kasiati jarang berkomunikasi dengan
bapaknya. Kondisi ekonomi kasiati jauh dari kecukupan, dengan pekerjaan
kasiati sebagai pedagang asongan dan bapaknya yang tidak bekerja

mengharuskan Kasiati untuk bekerja lebih keras dari pada yang lain.
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian
Berikut ini gambaran yang digunakan subyek penelitian yang
mencerminkan aspirasi hidup anak jalanan di Sanggar Alang — Alang.
a. Subyek I ( Dito)
1) Cita—Cita
Keadaan ekonomi keluarga dito yang serba keterbatasan tidak
membuat ditto menyerah untuk bermimpi. Dengan usia sangat belia
dito berjuang untuk bertahan hidup dan berjuang untuk

mempertahankan impian dan cita-citanya.

“ hmmm gimana ya mas, pertama dito memang suka nyanyi
aja, kedua dito kepengen besok besok dito bisa dapet uang dari
menyanyi,,gini deh mas,, sekarang kan dito ngamen di terminal,
ngamen di bus, ngamen di jalan jalan, bisa dapet uang tapi kan ga
banyak,,dito bayangi kalau misal dito bisa nyanyi di panggu yang
besar, terus nyanyi dibalai kota,atau bahkan di suruh nyanyi di
gedung gedung yang besar,,pasti kan dapat uang nya lebih daripada
dito nyanyi bus atau di terminal mas,,, hehe,,gitu mas,, “

(CHW IDT:1:9)

Cita — Cita untuk menjadi seorang penyanyi yang terkenal
membuat ditto sering menghabiskan waktu sehari — hari dengan
bernyanyi. Bahkan Dito pun pernah menjuarai sebuah perlombaan

group musik yang mana Dito menjadi vocal utama. Hal ini diperkuat

oleh cerita yang disampaikan Ibu Dito ,
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“Iya mas, Dito itu seneng sekali nyanyi, hampir setiap ada waktu
mesti nyanyi, memang mas suara Dito kalau lagi nyanyi enak di
denger, ya merdu mendayu gitu Iho mas,,hehe, Iha wong ditto
pernah ikut lomba group musik mewakili sanggar alang-alang lha
kok yang dijadikan vocal sama om didit itu ditto, ehh juara

mas,,dapet juara satu,,,seneng banget arek iku mas,,,”
(CHW IDT:1:4)

2) Hasrat

Dengan impian untuk menjadi penyanyi yang terkenal Dito
menjadikan hari-hari nya untuk mencapai impiannya tersebut. Dito
ingin merubah keadaannya sekarang yang hidup dengan keterbatasan
menjadi kehidupan yang lebih baik di masa depan. Dito memiliki

keyakinan bahwa dia dapat menjadi lebih baik.

“Ya dito pengen sih ada perubahan, engga seperti sekarang
ini. Dito engga kepengen hidup susah terus mas, kepengen lebih baik
aja dari sekarang” (CHW 1:1:7)

Keinginan untuk memiliki hidup lebih baik diwujudkan
Dito dengan berbagai usaha yang akan mendekatkan Dito menuju
impiannya. Dengan berupaya mengikuti lomba-lomba vocal group dan

menjalani  kehidupannya sebagai pengamen jalanan dengan

berkeyakinan semua ini akan berubah menjadi lebih baik.

“va untuk sekarang sih adit berusaha untuk kerja dengan
ngamen gini mas, yah sekali sekali bisa dapet uang kalau pas ikut
lomba — lomba group vocal kalau juara,,hehe,,ya kan lumayan dapat
uang tambahan, ntar kalau dikumpulin kan jadi banyak mas,,hehehe,,
“(CHW 1:1:7)
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Bahkan Dito memiliki harapan besar guna mendapatkan
tempat tinggal yang layak, alat transportasi yang memadai, meskipun
untuk saat ini Dito belum mendapatkan tempat tinggal dan alat

transportasi yang memadai.

“yva kepengen hidup yang layak mas, punya rumah yang
bagus, paling engga, engga bocor, engga kebanjiran kalau hujan,
bisa tidur nyenyak,,terus punya kendaraan sendiri sepeda motor lah,
jadi kalau kemana kemana engga harus jalan kaki, apalagi kalau bisa
punya mobil wah enak tuh mas,,hehe,,,”

(CHW DT:1:7)

3) Ketetapan Hati

Keyakinan Dito untuk menggapal impiannya menjadi
seorang penyanyi yang terkenal. Menjadi kan Dito memfokuskan
hampir semua kegiatan yang dia lakukan untuk mencapai impian
tersebut. Dalam kegiatan sehari-hari Dito sebagai pengamen jalanan
bukan hanya Dito lakukan untuk bertahan hidup, melainkan juga

untuk menggapai impiannya tersebut.

“kalau bantu sih saya tetep bantu bapak sama ibu mas,
gantiin kalau ibu lagi istirahat atau pas bapak lagi istirahataku tetep
bantu, lha kalau ngamen karena aku suka nyanyi aja, kan lumayan
kalau ngamen juga bisa dapet uang mas,,ngamen di bus dapet uang,
ngamen di jalan dapet uang, ngamen di terminal dapet uang,
makanya kan tadi dito bilang kenapa kok kepengen jadi penyanyi
yang terkenal karena ya pengen dapet uang lebih banyak lagi mas...”
(CHW DT:1:17)
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Dengan pencapaian ditto yang pernah menjuarai lomba dan
menjalani kegiatannya sebagai pengamen jalanan dengan keyakinan
untuk dapat menjadi penyanyi terkenal tidak membuat ditto merasa
puas, karena ditto berasumsi bahwa kepuasannya belum tercapai
karena ditto beranggapan belum mendapatkan kehidupan yang lebih
baik dan berusaha untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik di

masa akan datang.

“Kalau puas sih ya belum mas, kan ditto belum bisa beli
rumah sendiri, belum bisa beli motor sendiri, paling engga ditto bisa
hidup lebih baik dari sekarang mas,”

(CHW DT:1:17)
. Subyek Il ( Susanti )

1) Cita - Cita

Terlahir dari keluarga dengan keadaan berkecukupan, Susanti
dengan sangat terpaksa harus berhenti melanjutkan sekolah ketika
masuk kelas 3 SMA. Sang ayah meninggal karena sakit yang cukup
parah. Keadaan keluarga Susanti berputar sangat drastic, dimulai sang
Ibu yang harus bekerja sebagai penjaga toilet di terminal. Dan secara
tidak langsung susanti juga harus bekerja membantu itu sebagai loper

Koran di sekitar area terminal.

“ya soalnya engga cukup mas, sekarang ibu kerja gajinya cukup

untuk makan aja, itu aja santi harus bantu ibu untuk kerja juga..”
{CHW SS:1:1)
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Dengan kondisi seperti ini tidak lantas menghentikan susanti
untuk bermimpi. Bermimpi untuk meraih masa depan yang lebih baik,
dengan keadaan serba terbatas, susanti memiliki cita-cita untuk dapat
memiliki toko sembako. Yang menjual berbagai kebutuhan pangan
dengan harga yang miring, sehingga dapat digunakan masyarakat
sekitar untuk membeli dengan kuantitas grosir ( Kulaka'an ).

“ada mas, aku kepengen punya toko yang besar mas”’( CHW SS:1:9)
“ya kayak toko agen gitu Iho mas, jualan sembako tapi yang harganya
agak miring jadi sama orang — orang di buat kulakan, kan enak kalau

jadi agen ntar lama-lama banya juga kan uang santi jadi engga perlu
loper Koran lagi (CHW SS:1:9)

2) Hasrat

Dengan cita-cita ingin memiliki sebuah Toko dengan label
sebagai tempat kulak’an untuk masyarakat disekitar. Susanti belum
menunjukkan keseriusan yang dia tunjukan untuk mewujudkan
impiannya tersebut. Dengan harapan aka nada sebuah keajaiban
Susanti membangun sebuah impian yang akan dijadikan harapan

untuk menghadap masa yang akan datang.

“hmmm buat makan aja susah mas,,boro boro untuk modal,,,mungkin
modalnya nanti setelah dapet hadiah doorprice 100 juta kali
mas,,hahaha” (CHW SS:1:12)

Susanti sebagai anak dengan usia 16 tahun, lulusan sekolah

menengah pertama ( SMP ). Masih terkendala dengan keadaan
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ekonomi keluarganya sehari-hari. Meskipun Susanti mempunyai
sebuah cita-cita memiliki sebuah toko agen sembako, namun susanti
masih  belum mengetahui apa yang harus diperbuat untuk
merealisasikan impiannya tersebut. Baik itu rencana jangka panjang
atau pun jangka pendek. Yang Susanti pahami adalah bahwa dia ingin

memiliki masa depan yang lebih baik.

“Ya kepengen lah mas, siapa juga yang mau hidup dengan serba
keterbatasan, mau makan aja susah, apalagi mau sekolah, apalagi
untuk kebutuhan yang lainnya, tapi terkadang sekarang itu aku
sendiri juga bingung mas, kalau aku mikirin masa depan tentunya
kepengen lebih baik tapi aku engga tau cara yang harus aku lakukan
seperti apa, boro-boro mikir pakai akal sehat, mikir perut lapar aja
hampir tiap hari mas,,” (CHW SS:1:12)

3) Ketetapan Hati

Impian memiliki sebuah toko agen namun tidak didukungan
dengan usaha dan kesempatan untuk mencapai impian tersebut.
Membuat Susanti menjadi bingung dengan apa yang harus dilakukan
untuk mencapai hal tersebut. Sehingga menjadikan Susanti terjebak
dalam aktivitas sehari-hari tanpa merencakan langkah-langkah apa
saja yang harus dicapainya.

“va kan sendiri sendri mas, ibu jualan asongan sendiri, aku loper
Koran sendiri” (CHW SS:1:21)
“mulainya itu subuh aku harus ambil Koran dulu di agen setelah itu

baru bisa jualan di terminal sampai habis, ya habisnya sih antara
sore sampai habis”( CHW SS:1:21)
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Terkendala dengan tidak tahu langkah apa yang harus
diambil untuk mewujudkan cita-cita nya membuat Susanti menjadi
kehilangan focus akan masa depannya.

“Optimis sih optimis, tapi juga harus realistis mas,,hehe ”
(CHW SS:1:21)

. Subyek 111 ( Kasiati )

1) Cita - Cita

Kasiati serorang perempuan berusia 18 tahun berjuang
untuk bertahan hidup dengan berjualan buah di terminal joyoboyo.
Mulai bekerja setelah sang ayah secara fisik sudah tidak mampu untuk
bekerja. Meskipun demikian Kasiati memiliki sebuah asa dan harapan
untuk masa depan. Kasiati bercita-cita memiliki sebuah stand buah
sendiri sehingga kasiati tidak perlu untuk berkeliling untuk menjual

buah sesana kemari.

“Soalnya bapak sudah enggak kerja lagi mas, jadi aku harus kerja
mas untuk kebutuhan orang rumah,, ”( CHW KS:1:1)

“Ya rencana nya seperti itu mas, tapi pelan pelan masih ngumpulin
uang buat biaya sewa stand sama buahnya, ”’( CHW KS:1:8)

Dengan pekerjaannya setiap hari dijalanan menjadikan
Kasiati tidak memfokuskan dengan hal-hallain selain berjualan buah.
Karena kasiati dituntut untuk memberikan pengobatan kepada sang

ayah yang sering sakit — sakitan.
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“Bapak sudah tua mas, sekarang aja juga sering sering sakit,
kecapekan sedikit sakit, ntr kerja kelamaan sedikit sakit, sampai
akhirnya kasiati putisin buat kerja sendiri aja”

2) Hasrat

Kemauan yang keras dari Kasiati menjadikan dirinya tetap
bertahan berjualan sebagai pedagang buah selama kurang lebih sekitar
3 tahun. Hal ini yang menjadikan dia tetep focus kepada impiannya

untuk bisa memiliki sebuah stand buah sendiri.

“ada mas, rencananya sih kepengen ya itu tai buka stand di pinggiran
terminal itu, makanya ini pelang pelan kumpulin uang buat biaya
sewa sama kulakan buahnya, soalnya itu juga butuh uang yang engga
sedikit mas,,” (CHW SS:1:17)

Keinginan untuk memiliki stand tersebut di wujudkan
dengan kemauan yang keras dari yang telah tiga tahun berjualan buah
di terminal joyoboyo. Dengan demikian Kasiati memiliki kesempatan

untuk mewujudkan impiannya.

“va hampir 3 tahun mas,” (CHW §S:1:17 )

“ada mas, rencananya sih kepengen ya itu tai buka stand di pinggiran
terminal itu, makanya ini pelang pelan kumpulin uang buat biaya
sewa sama kulakan buahnya, soalnya itu juga butuh uang yang engga
sedikit mas,,” (CHW §S:1:17)
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3) Ketetapan Hati

Dengan berbagai kendala yang kasiati hadapi selama berjualan
buah. Mulai dari gangguna dari preman sekitar, sampai pada
kebutuhan yang tidak terduga untuk berobat sang ayah Kasiati lalui.

Dengan harapan ingin mendapatkan kehidupan yang lebih baik.

“kalau yang lain itu sudah banyak yang jualan mas, kalau buah itu di
sini sama saya cuman 3 orang yang keliling,.” (CHW SS:1:22)

“engga mas, aku sudah lama jualan ini, sengaja pengen serius di hal
ini dulu mas,,” (CHW SS:1:22)

2. Analisis Temuan Penelitian

Berikut hasil analisis data tentang aspirasi hidup anak jalanan di
Sanggar Alang - Alang tersebut, berdasarkan dari pemaparan data
yang telah dikemukakan.

menurut Hurlock (1999) aspirasi adalah keinginan akan sesuatu
yang lebih tinggi dengan kemajuan sebagai tujuannya, sedangkan
Slameto (2003) mengemukakan aspirasi sebagai harapan atau
keinginan seseorang akan suatu keberhasilan atau prestasi tertentu.
Adanya taraf aspirasi tertentu membuat siswa mencoba melakukan
suatu usaha kearah itu. Taraf aspirasi seseorang ditentukan oleh

banyak hal, antara lain oleh keberhasilan yang dialami pada masa lalu.
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Jenis Aspirasi  Menurut Hurlock (1999) mengemukakan,

berdasarkan sifatnya aspirasi dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Aspirasi Positif
Aspirasi positif adalah keinginan meraih kemampuan.
Orang yang memiliki aspirasi positif adalah mereka yang
ingin mendapatkan yang lebih baik atau lebih tinggi

daripada keadaannya sekarang.

b. Aspirasi Negatif
Aspirasi negatif adalah keinginan mempertahankan apa
yang sudah dicapai saat ini, tanpa keinginan untuk

meningkatkan apa yang sudah dicapainya.

Berdasarkan tujuannya, Hurlock (1999) membedakan aspirasi

menjadi dua jenis, yaitu:

1) Aspirasi Langsung (Immediate Aspiration)
Aspirasi langsung ini merupakan aspirasi yang tujuan/
cita-cita yang ingin dicapai seseorang pada waktu yang
dekat atau tidak terlalu lama (sekarang, besok, minggu

depan, atau bulan depan).
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2) Aspirasi Jauh (Remote Corporation) Aspirasi jauh
merupakan aspirasi dengan tujuan yang ingin dicapai

untuk masa mendatang.

Menurut uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sifat aspirasi
yaitu aspirasi positif, mereka yang ingin mendapatkan yang lebih baik
atau lebih tinggi daripada

keadaannya sekarang sedangkan aspirasi negatif keinginan
mempertahankan apa yang sudah dicapai saat ini, tanpa keinginan
untuk meningkatkan apa yang sudah dicapainya. Berdasarkan
tujuannya, aspirasi dibagi menjadi dua jenis yaitu aspirasi langsung
merupakan cita-cita yang ingin dicapai seseorang pada waktu yang
dekat atau tidak terlalu lama dan aspirasi jauh merupakan tujuan yang
ingin dicapai untuk masa mendatang.

Hurlock (1980 ) mengemukakan mengenai aspek-aspek aspirasi
yang berisi tiga hal, yaitu:

1. Cita - Cita
Apa yang oleh individu dinilai penting dan ingin dicapai,
selanjutnya disebut cita-cita. Cita-cita merupakan sesuatu yang
ingin dicapai, diwujudkan dalam dunia nyata untuk waktu yang
akan datang, yang merupakan idealisasi dari suatu bentuk
kehidupan yang diinginkan, kehendak yang selalu ada di dalam

pikiran.
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2. Hasrat
Apa yang diharapkan individu dari apa yang dinilainya penting dan
ingin dicapai tersebut, selanjutnya disebut hasrat atau keinginan.
Hasrat merupakan sesuatu yang ingin diperoleh dari apa yang
dilakukan baik untuk waktu dekat, maupun untuk jangka panjang.
Hasrat lebih berkaitan dengan kemajuan diri dan peningkatan
prestasi.

3. Ketetapan Hati
Seberapa nilai kepentingan bagi individu dari apa yang dinilainya
penting dan ingin dicapai tersebut, selanjutnya disebut ketetapan
hati. Ketetapan hati merupakan nilai dari sesuatu yang dinilai
penting dan ingin dicapai, sebagai standar pencapaian dari apa yang
dilakukan, tingkat kepuasan yang ingin dicapai dari apa yang
dilakukan.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
aspirasi terdapat tiga aspek antara lain: derajad cita-cita, hasrat, dan
ketetapan hati dalam kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab
yang dipikulnya.

Aspirasi dapat bersifat realistis yaitu apabila ada cukup
kesempatan untuk berhasil dalam mencapainya, dan bersifat tidak
realistis apabila kesempatan untuk berhasil mencapainya tidak ada

kepastian atau dalam keragu-raguan.
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Dengan demikian pada diri Dito peneliti menemukan beberapa

aspek-aspek aspirasi hidup positif yang antara lain :

1. Cita— Cita
Dito memiliki Cita-Cita untuk menjadi seorang penyanyi terkenal
sehingga dapat merubah keadaan ekonomi yang sekarang menjadi
lebih baik di kemudian hari. Dengan asumsi bahwa dengan menjadi
penyanyi terkenal memiliki value yang lebih tinggi ketimbang
menjadi pengamen jalanan.

2. Hasrat
Dito mempunyai hasrat untuk memiliki hidup yang lebih baik. Hal
ini terlihat dari upaya Dito untuk mengambil langkah yang searah
untuk menjadi seorang penyanyi. Dimulai dengan sering mengikuti
lomba vocal grup mewakili sanggar alang-alang. dilanjutkan
dengan menjalani profesi sebagai pengamen jalanan sebagai sebuah
cara mendobrak keterbatasan yang dia miliki sekarang.

3. Ketetapan Hati
Bukan memilih profesi sebagai pedangan asongan seperti orang
tuanya. Dito lebih memilih profesi mengamen karena Dito
berpendapat bahwa itu merupakan upayanya untuk menjadi
penyanyi yang terkenal. Namun hal itu tetap didukung Dito dengan
masih membantu kedua orang tuanya berjualan asongan di malam

hari guna mencukupi kebutuhan bulanan keluarganya.
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Sedangkan pada diri Susanti, peneliti menemukan beberapa

aspek-aspek aspirasi hidup negatif yang antara lain :

1. Cita— Cita
Susanti memiliki cita-cita untuk memiliki sebuah toko sembako
besar yang nantinya Susanti berharap bahwa toko tersebut menjadi
pilihan masyarakat sekitar untuk menjadikan toko tersebut tempat
kulak’an.

2. Hasrat
Meskipun Susanti memiliki impian untuk memiliki sebuah Toko
Agen Sembako yang besar, namun hal tersebut tidak berjalan
beriringan dengan langkah-langkah yang susanti hadapi. Susanti
tidak berupaya untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan
impiannya tersebut.

3. Ketetapan Hati
Dengan Hasrat yang tidak sejalan dengan Cita-Cita nya memiliki
sebuah Toko Agen Sembako menjadikan Susanti bimbang dengan

apa yang telah menjadi impian dan cita-citanya.
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Pada Subyek terakhir yakni pada diri Kasiati, peneliti
menemukan beberapa aspek-aspek aspirasi hidup negatif yang antara
lain :

1. Cita—Cita
Kasiati memiliki sebuah impian dan cita-cita untuk berjualan buah
di terminal dengan menggunakan Stand atau Toko sendiri. Seperti
diketahui bahwa selama ini Kasiati hanya berjualan dengan
berkeliling terminal dan sekitarnya. Dengan memiliki Stand sendiri
Kasiati berharap dirinya dapat merubah keadaan dirinya di masa
depan.

2. Hasrat
Meskipun Kasiati memiliki impian untuk memiliki sebuah Stand
yang besar, namun hal tersebut tidak berjalan beriringan dengan
langkah-langkah yang Kasiati hadapi. Kasiati hanya berfokus
kepada pekerjaannya sehari-hari, hal ini dikarenakan Kasiati harus
berjuang hidup sendiri tanpa bantuan dari bapaknya yang sedang
sakit.

3. Ketetapan Hati:
Berkaitan dengan ketetapan hati Kasiati yang mengharuskan
dirinya untuk tetap bekerja siang dan malam lebih lagi di tambah
dengan tuntutan akan kebutuhan keluarga menjadika kasiati tidak
berfokus pada cita — cita nya namun Kasiati hanya terjebak dengan

rutinitasnya sehari-hari sebagai pedagang buah keeling di terminal.
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C. Pembahasan
Menurut Hurlock (1979), aspirasi didefinisikan sebagai keinginan
yang kuat dan usaha yang dilakukan untuk meraih sesuatu yang lebih
tinggi dari keadaan sekarang. Keinginan tersebut dapat berupa keinginan
meningkatkan status individu, maupun keinginan yang tidak wajar dan
terlalu berani.
Menurut Hurlock (1999) mengemukakan Jenis Aspirasi,
berdasarkan sifatnya aspirasi dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Aspirasi Positif
Aspirasi positif adalah keinginan meraih kemampuan. Orang yang
memiliki aspirasi positif adalah mereka yang ingin mendapatkan
yang lebih baik atau lebih tinggi daripada keadaannya sekarang.
b. Aspirasi Negatif
Aspirasi negatif adalah keinginan mempertahankan apa yang sudah
dicapai saat ini, tanpa keinginan untuk meningkatkan apa yang sudah
dicapainya.
Hurlock (1999) Berdasarkan tujuannya membedakan aspirasi
menjadi dua jenis, yaitu:
1) Aspirasi Langsung (Immediate Aspiration)
Aspirasi langsung ini merupakan aspirasi yang tujuan/ cita-cita yang
ingin dicapai seseorang pada waktu yang dekat atau tidak terlalu

lama (sekarang, besok, minggu depan, atau bulan depan).



68

2) Aspirasi Jauh (Remote Corporation)
Aspirasi jauh merupakan aspirasi dengan tujuan yang ingin dicapai
untuk masa mendatang.
Hurlock (1980) mengemukakan mengenai aspek-aspek aspirasi
yang berisi tiga hal, yaitu:
a. Cita-cita
Apa yang oleh individu dinilai penting dan ingin dicapai,
selanjutnya disebut cita-cita. Cita-cita merupakan sesuatu yang ingin
dicapai, diwujudkan dalam dunia nyata untuk waktu yang akan datang,
yang merupakan idealisasi dari suatu bentuk kehidupan yang
diinginkan, kehendak yang selalu ada di dalam pikiran.
b. Hasrat
Apa yang diharapkan individu dari apa yang dinilainya penting dan
ingin dicapai tersebut, selanjutnya disebut hasrat atau keinginan. Hasrat
merupakan sesuatu yang ingin diperoleh dari apa yang dilakukan baik
untuk waktu dekat, maupun untuk jangka panjang. Hasrat lebih
berkaitan dengan kemajuan diri dan peningkatan prestasi.
c. Ketetapan Hati
Seberapa nilai kepentingan bagi individu dari apa yang dinilainya
penting dan ingin dicapai tersebut, selanjutnya disebut ketetapan hati.
Ketetapan hati merupakan nilai dari sesuatu yang dinilai penting dan
ingin dicapai, sebagai standar pencapaian dari apa yang dilakukan,

tingkat kepuasan yang ingin dicapai dari apa yang dilakukan.
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Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan aspirasi
terdapat tiga aspek antara lain: derajad cita-cita, hasrat, dan ketetapan hati
dalam kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab yang dipikulnya.
Aspirasi dapat bersifat realistis yaitu apabila ada cukup kesempatan untuk
berhasil dalam mencapainya, dan bersifat tidak realistis apabila
kesempatan untuk berhasil mencapainya tidak ada kepastian atau dalam
keragu-raguan.

Keadaan ekonomi keluarga dito yang serba keterbatasan tidak
membuat ditto menyerah untuk bermimpi. Dengan usia sangat belia dito
berjuang untuk bertahan hidup dan berjuang untuk mempertahankan
impian dan cita-citanya. Cita — Cita untuk menjadi seorang penyanyi yang
terkenal membuat ditto sering menghabiskan waktu sehari — hari dengan
bernyanyi. Bahkan Dito pun pernah menjuarai sebuah perlombaan group
musik yang mana Dito menjadi vocal utama. Hal ini diperkuat oleh cerita
yang disampaikan lbu Dito , Dengan impian untuk menjadi penyanyi yang
terkenal Dito menjadikan hari-hari nya untuk mencapai impiannya
tersebut. Dito ingin merubah keadaannya sekarang yang hidup dengan
keterbatasan menjadi kehidupan yang lebih baik di masa depan. Dito
memiliki keyakinan bahwa dia dapat menjadi lebih baik. Keyakinan Dito
untuk menggapai impiannya menjadi seorang penyanyi yang terkenal.
Menjadi kan Dito memfokuskan hampir semua kegiatan yang dia lakukan

untuk mencapai impian tersebut. Dalam kegiatan sehari-hari Dito sebagai
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pengamen jalanan bukan hanya Dito lakukan untuk bertahan hidup,
melainkan juga untuk menggapai impiannya tersebut.

Terlahir dari keluarga dengan keadaan berkecukupan, Susanti
dengan sangat terpaksa harus berhenti melanjutkan sekolah ketika masuk
kelas 3 SMA. Sang ayah meninggal karena sakit yang cukup parah.
Keadaan keluarga Susanti berputar sangat drastic, dimulai sang Ibu yang
harus bekerja sebagai penjaga toilet di terminal. Dan secara tidak langsung
susanti juga harus bekerja membantu itu sebagai loper Koran di sekitar
area terminal. Dengan cita-cita ingin memiliki sebuah Toko dengan label
sebagai tempat kulak’an untuk masyarakat disekitar. Susanti belum
menunjukkan keseriusan yang dia tunjukan untuk mewujudkan impiannya
tersebut. Dengan harapan aka nada sebuah keajaiban Susanti membangun
sebuah impian yang akan dijadikan harapan untuk menghadap masa yang
akan datang. Impian memiliki sebuah toko agen namun tidak didukungan
dengan usaha dan kesempatan untuk mencapai impian tersebut. Membuat
Susanti menjadi bingung dengan apa yang harus dilakukan untuk
mencapai hal tersebut. Sehingga menjadikan Susanti terjebak dalam
aktivitas sehari-hari tanpa merencakan langkah-langkah apa saja yang
harus dicapainya.

Kemauan yang keras dari Kasiati menjadikan dirinya tetap bertahan
berjualan sebagai pedagang buah selama kurang lebih sekitar 3 tahun. Hal
ini yang menjadikan dia tetep focus kepada impiannya untuk bisa memiliki

sebuah stand buah sendiri. Keinginan untuk memiliki stand tersebut di
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wujudkan dengan kemauan yang keras dari yang telah tiga tahun berjualan
buah di terminal joyoboyo. Dengan demikian Kasiati memiliki kesempatan
untuk mewujudkan impiannya. Dengan berbagai kendala yang kasiati
hadapi selama berjualan buah. Mulai dari gangguna dari preman sekitar,
sampai pada kebutuhan yang tidak terduga untuk berobat sang ayah
Kasiati lalui. Dengan harapan ingin mendapatkan kehidupan yang lebih
baik.

Sehingga secara keseluruhan bahwa Aspirasi anak Jalanan
berkembang dalam cita-cita dan impian anak jalanan tersebut harus
didasari pada cita-cita yang kuat dari dalam diri sendiri, kemauan/hasrat
untuk terus berusaha dan berupaya untuk mewujudkan cita-cita tersebut
dengan memunculkan kesempatan dan langkah - langkah untuk
mendekatkan diri pada Cita-Cita tersebut dan yang terakhir harus adanya
ketetapan hati dari pemilik cita-cita itu sendiri sehingga dapat focus pada

satu tujuan dan berakhir dengan adanya aspirasi hidup yang positif.



